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MOTTO 

“Jangan pernah bandingkan proses mu dengan orang lain, jika 

teman mu berlari kamu tidak perlu takut untuk berjalan, ingat tujuan kita 

sama yaitu untuk mampu selesai bukan untuk menjadi sang juara lalu 

menyalahkan keadaan, jika jalan yang kau lalui penuh dengan duri dan 

tekanan, tidak mengapa jika harus di iringi dengan tangisan. Jika sapaan 

yang kau ucapkan hanya dibalas diam yang tak berperasaan tidak 

masalah. Karena sejatinya menjadi diri sendiri jauh lebih.” 

وسعه إلا نفسا الله يكلف لا  

“Allah tidak membebani seseorang kecuali menurut kesangggupannya” 

( Al- Baqarah : 236) 

 

“ Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri- sendiri, tidak ada yang 

tau kapan kau mencapai tuju, dan percayalah bukan urusan mu untuk menjawab 

itu “ 

(Hindia) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Untuk kedua orangtuaku tercinta dan keluarga besar yang senantiasa 

memberikan do`a dan semangat yang tak terhingga untuk mengantarkan menuju 

kesuksesan dunia dan akhirat 

  

Untuk para dosen dan guruku semua yang telah memberikan ilmunya dengan 

ikhlas dan sabar  

 

Untuk semua sahabat, teman-teman, dan orang-orang terdekat yang senantiasa 

memberi dukungan untuk terus berusaha dan berjuang  

 

Dan untuk orang-orang yang berjasa namun tak dapat disebutkan yang pastinya 

turut berkontrIbusi dalam kehidupan penulis 
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ABSTRAK 

HANA HAYATI ( 2024 )DAMPAK PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN 

SUAMI ISTRI  LONG DISTANCE MARRIAGE (LDM) DI 

DESA SUNGAI TONANG PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 Long Distance Marriage (LDM ) adalah pernikahan jarak jauh guna 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya, Akan tetapi dengan menjalin hubungan 

jarak jauh tersebut menimbulkan dampak terhadap kehidupan berumah tangga 

sehingg peneliti tertarik untuk melakukakan penelitian terhadap pemenuhan  hak 

dan kewajiban suami istri di desa Sungai Tonang, dan bagaimana dampak yang 

lahir akibat adanya pernikahan jarak jauh antar pasangan, bahkan bagaimana 

tinjauan hukum islamnya.  

 Penelitian skripsi ini menggunakan metode kualitatif yang menggunakan 

pendekatan sosiologis empiris yaitu menyimpulkan dan mengumpulkan data yang 

ada di desa. Hasil dari penelitian ini yang pertama, pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri Long Distance Marriage ( LDM ) di desa Sungai Tonang kurang 

terpenuhi dengan baik, sedangkan untuk tetap mempererat hubungan keduanya 

melalui komunikasi telepon (Sosial Media ), dengan memberikan perhatian dan 

dukungan selalu pada masing- masing pasangan. Kedua, adapun dampak yang 

terjadi pada pasangan yang Long Distance Marriage ( LDM ) di desa Sungai 

Tonang yaitu terjadinya miskomunikasi, overthingking, kesepian,  tidak 

tersalurkannya kebutuhan rohani, kurangnya waktu bersama pasangan, bahkan 

memiliki dampak pada pasangan untuk mempunyai peran ganda. Ketiga, 

sedangkan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri Long Distance Marriage ( 

LDM ) di desa Sungai Tonang berdasarkan tinjauan hukum islam cukup 

terpenuhi, dan hal ini diperbolehkan asalnya pasangan memenuhi kebutuhannya 

sesuai dengan kemampuan.  

Kata Kunci : Dampak, Hak dan Kewajiban , Long Distance Marriage ( LDM ). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah hubungan yang sah antara pria dan wanita melalui 

rukun dan syarat yang sah dengan melakukan ijab kabul, sehingga menjadi suami 

dan istri dengan segala hak dan kewajibannya yang harus dijalankan. Pernikahan 

adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita yang mana akan menjadi suami 

dan istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia lahir dan batin 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.
1
  

Secara bahasa pernikahan berasal dari kata nikah yaitu “ nakaha- yunkihu- 

nikahan” yang artinya ikatan. Dan juga dapat diartikan “al- wath‟u” yaitu 

persetubuhan. Nikah merupakan ikatan perkawinan yang dilakukan dengan 

ketentuan hukum dan ajaran agama, hidup sebagai pasangan suami istri. 

Sedangkan kata kawin tersebut bermakna membentuk keluarga dengan lawan 

jenis, bersuami atau pun beristri. Sedangkan menurut istilah  nikah adalah sebuah 

akad yang memberikan hak kepemilikan untuk bersenang- senang secara sengaja, 

atau kehalalan hubungan seorang laki- laki dengan seorang perempuan, yang tidak 

di larang untuk dinikahi, dengan kesengajaan.
2
 

Dalam pandangan Islam pernikahan merupakan ikatan yang amat suci 

antara dua insan yang tidak sejenis sehingga dapat hidup bersama dengan adanya 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 

ke- 4, ( Jakarta : Granmedia Pustaka Utama, 2011 ), cet. ke- 2,  h. 1470. 

 
2
 Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, ( Sulawesi 

Selatan : Kaaffah Learning Center, 2019), cet. ke- 1,  h. 3. 
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restu agama, orangtua, kerabat dan masyarakat, akadnya dilangsungkan secara 

sederhana yang dilakukan dengan ijab dan kabul. Dengan demikian dapat 

menaikkan hubungan dua insan tadi kepada Allah swt dari bumi yang rendah ke 

langit yang tinggi, begitu saklarnya akad nikah tersebut hingga Allah 

menyebutnya dengan perjanjian yang amat berat.
3
 

Dalam al- Q ur‟an Allah swt berfirman dalam Q.S an- Nur ayat 32 : 

مُ ا ْۗ اِنْ يَّكُوْهوُْا فلُرََاۤءَ يغُْنِِِ كُُْ
ِٕ
وِحِيَْْ مِنْ غِبَادِكُُْ وَاِمَاۤى ُ وَاسِعٌ وَاَىْكِحُوا الَْْيََمٰى مٌِْكُُْ وَامصّٰ ْۗ وَالّلّٰ ُ مِنْ فضَْلِه ػوَِيٌْ لّلّٰ  

Artinya :“ Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 

memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah 

Maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” 
4 

Ayat di atas memerintahkan untuk menikah bagi seseorang yang masih 

membujang, maka jangan takut untuk  masalah rezeki bahkan Allah swt 

mengatakan bahwa akan memberikan kemampuan kepada para hambanya untuk 

senantiasa mencari ridho tuhannya. Namun pernikahan bukan ajang untuk 

diperlombakan bahkan di banding- bandingkan, karena pernikahan merupakan 

ibadah yang paling panjang bagi para hambanya yang beriman.  

Adapun pengertian perkawinan  secara etimologi adalah pencampuran, 

penyelarasan, atau ikatan. Maka sesuatu yang dinikahi berarti mengikat. Bahkan 

kata kawin sering kali dipergunakan untuk mengungkapkan suatu perkawinan. 

                                                           
3
 Abduttawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah Saw, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 

1993), cet. ke-  2, h. 7. 

 
4
 Departemen Agama, Al- Qur‟an dan Terjemahan, ( Jakarta : SYGMA ex agrafika, 

2009), cet. ke- 5, Q.S An- Nur (17) : 32 
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Dalam artian lain nikah juga dapat bermakna persetubuhan, akad, dan pelukan. 

Kemudian secara terminologi pernikahan merupakan suatu akad yang dilakukan 

demi kenikmatan sengaja atau suatu akad yang dengan terjadinya memberikan 

leluasa pada setiap laki- laki dan perempuan untuk saling menikmati sepanjang 

hidupnya sesuai dengan ketentuan syariat.
5
 

Dengan hidup yang berpasang- pasangan membuat segala aktivitas lebih 

indah dan nyaman, walaupun pada dasarnya ibarat masakan tidak akan nikmat 

tanpa ada garam. Hidup yang demikian juga merupakan ketetapan Allah swt, 

sebagaimana firmannya dalam Q.S al- Hujurat ayat 13 : 

لَ مِتَؼَارَفوُْا ۚ
ِٕ
كبََاۤى اُهثْٰٰ وَجَؼَويْٰكُُْ شُؼُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ٌٰكُُْ مِّ اَ اميَّاسُ اِنََّّ خَولَْ َيُّه ِ  يَٰٓ َ ػوَِيٌْ خَبِيٌْ    اِنَّ اكَْرَمَكُُْ غِيْدَ الّلّٰ  اَثلْٰىكُُْ ْۗاِنَّ الّلّٰ

Artinya : “ Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa- bangsa dan bersuku- suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.” 
6
 

 Begitu indahnya Allah swt menciptakan para makhluknya, tiada yang sia- 

sia dan segala mempunyai pasangan yang akan saling melengkapinya. Maka dari 

itu kita sebagai hambanya harus senantiasa mengagunginya dengan ketaataan 

akan perintahnya. Dengan menaati perintah Allah yang mana menjadikan seorang 

wanita menjadi istri, maka seorang suami harus menjaga dan memperlakukannya 

dengan cara baik  karena itu merupakan amanah.  

                                                           
5
 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, ( Surakarta : Era 

Intermedia, 2005), cet. ke- 2, h. 1- 3. 

 

6
 Ibid,Q. S. al- Hujurat (49 ) : 13. 
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Terjadinya suatu pernikahan maka akan terjalinlah kerja sama dan saling 

tolong menolong untuk membina rumah tangga yang diidamkan. Saat seseorang 

telah menikah maka akan lahir suatu kewajiban dan hak di antara keduanya baik 

suami ataupun istri. Untuk memenuhi  semua itu, maka keduanya saling 

memahami, mengerti dan memenuhinya antara hak dan kewajiban tersebut, dan di 

larang untuk saling egois.  

Saat terjadinya suatu akad pernikahan maka disitu akan terjadinya 

perpindahan beban tanggung jawab dari seorang ayah kepada seorang suami yang 

akan membina rumah tangga dengan sang anaknya. Dan sebaiknya pasangan 

suami istri tersebut tinggal dalam satu rumah, namun karena adanya tuntutan 

pekerjaan, pendidikan ataupun keluarga menyebabkan keduanya harus berjauhan 

atau Long Distance Marriage ( LDM ). Hidup berumah tangga dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu,  pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage) dan 

pernikahan satu atap ( Proximal Marriage ).
7
 

Jika suatu akad pernikahan dilaksanakan maka sang laki- laki akan 

menjadi suami dan dia akan di pikul tanggung jawab dan memperoleh haknya 

dalam keluarga, begitu pula dengan seorang perempuan dia akan menjadi seorang 

istri dan memperoleh haknya. Keduanya pun akan mempunyai beban kewajiban 

kewajiban yang saling mengikat dan mempunyai akibat.
8
 

                                                           
7
 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, ( Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2012), cet. 

ke- 2, h. 101.  

 
8
  Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, ( Jakarta : Sinar Grafika Offset, 1999), 

cet. ke- 3, h. 63. 
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 Kita ketahui  syariat Islam merupakan suatu peraturan yang Allah swt 

turunkan kepada manusia untuk dijadikan sebagai pedoman dalam berhubungan 

dengan tuhannya, sesama lingkungan sekitar dan juga dengan kehidupannya.
9
 Jika 

akad nikah telah selesai maka dianggap telah sah, hal demikian akan 

menimbulkan akibat hukum hak serta kewajiban selaku suami istri, yang meliputi 

tiga macam. Yang pertama, hak istri terhadap suami, kedua hak suami atas istri, 

dan yang ketiga adalah hak bersama.
10

  

Di desa Sungai Tonang yang dimana ada beberapa pasangan yang 

menjalin  Long Distance Marriage ( LDM) disebabkan sang suami yang bekerja 

ataupun sang istri yang bekerja. Sehingga dalam pemenuhan hak lahir dan bathin 

akan berbeda dengan orang hidup satu atap. Pada hakikatnya kehidupan berumah 

tangga yang diharapkan adalah hidup bersama baik dalam suka dan duka, namun 

karena keadaan tersebut  menyebabkan pasangan tersebut tidak dalam atap yang 

sama.  

Pada dasarnya kerja sama antara laki- laki dan perempuan dan perempuan 

dalam rumah tangga sebagai suami istri hubungannya setara , khusus bagi 

pasangan LDM yakni harus saling memahami dan harus saling mengerti, dan 

keduanya harus sama sama merasakan nyaman dan saling percaya agar keutuhan 

rumah tangga tetap terjaga.  

                                                           
9
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Indonesia, ( Jakarta: Raja Grafindo, 2000), cet. ke- 4, h. 4. 

 
10

 Bapak, Fiqih Sunnah Jilid 3 ( Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2006 ), cet. ke- 2, h. 39.  
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Penulis menemukan adanya pasangan yang menjalin pernikahan atau pun 

pernikahan jarak jauh yang dimana diantaranya adanya pasangan yang merantau 

demi pekerjaan dan memenuhi kebutuhan keluarganya, seperti Bapak  Izal dan 

Ibu Rika yang dimana telah melakukan hubungan pernikahan jarak jauh dengan  

usia pernikahan mereka sudah lima tahun , dengan dikaruniai  satu orang anak 

laki- laki dan perempuan, dan ada juga pasangan yang memilih untuk melakukan 

poligami. Akan tetapi dengan menjalin hubungan jarak jauh tersebut 

menimbulkan dampak terhadap kehidupan berumah tangga, dengan demikian 

penulis ingin meneliti tentang dampak pemenuhan hak dan kewajiban suami istri  

di desa Sungai Tonang bagi pasangan yang berjauhan dengan judul : 

 “DAMPAK PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI  

LONG DISTANCE MARRIAGE (LDM) DI DESA SUNGAI TONANG 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM ” 

B. Batasan Masalah 

Dengan adanya masalah dalam penelitian diatas, maka penulis membatasi 

penelitian hanya pada topik pembahasan, dengan demikian dapat menghindari 

dari penyimpangan ataupun pelebaran pokok masalah. Dan dibatasi yang di 

wawancara hanya bagi pasangan asli yang Long Distance Marrige di desa Sungai 

Tonang, kecamatan Kampar Utara. 

C. Rumusan Masalah 

Sebagaimana untuk mempermudah penelitian, maka peneliti menuliskan 

rumusan masalah : 

1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri long distance marrige ( 

LDM) di desa Sungai Tonang ? 
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2. Bagaimana dampak pasangan yang long distance marrige ( LDM)  terhadap 

keharmonisan rumah tangga  di desa Sungai Tonang ? 

3. Bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri long distance marrige ( LDM)  di desa Sungai Tonang  ? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pemenuhan hak dan kewajiban suami istri long 

distance marrige ( LDM)  di desa Sungai Tonang. 

b. Untuk mengetahui dampak pasangan yang long distance marrige ( LDM) 

terhadap keharmonisan rumah tangga 

c. Untuk mengetahui tinjaun hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri long distance marrige ( LDM)  di desa Sungai 

Tonang. 

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk memperkaya wawasan tentang  agama dan hak kewajiban dari 

suami dan istri 

b. Untuk menjadikan adanya bukti suatu kehidupan dari penelitian yang 

diteliti oleh seorang penulis penelitian ini. 

c. Sebagai sumbangsi ilmu untuk kehidupan bersama. 

d. Untuk memperoleh gelar sarjana 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur dari pembahasan yang lebih sistematika dalam 

penyusunan skripsi ini maka penulis akan menuliskan sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN pada bab ini berisikan alasan peneliti dalam 

mengangkat judul penelitian yang telah dituangkan dalam latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN pada bab ini berisikan  kajian 

teori dan penelitian terdahulu sehingga dapat melihat sejauh mana pemahaman 

penelitian dan juga kajian teori sebagai bahan dalam penelitian . 

BAB III  METODE PENELITIAN  dalam bab ini menjelaskan metode 

penelitian yang digunakan, diantaranya meliputi jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, informan penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN pada bagian ini 

meliputi gambaran lokasi penelitian, penyajian dan data analisis serta pembahasan 

yang berisikn uraian penelitian dalam mengkomunikasikan atau menjelasakan 

antara data yang diperoleh dengan teori yang digunakan. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN adalah bab terakhir, dan semua 

hasil penelitian dipaparkan pada kesimpulan. Sedangkan saran merupakan solusi 

yang dapat diberikan guna mengatasi permasalahan yang ada, sehingga dapat 
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diharapkan mampu membangun atau menjadi pandangan bagi para pembaca 

maupun peneliti lainnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini, dan 

diakhirnya dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran- lampiran sebagai 

kelengkapan data. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kerangka Teori 

1. Konsep Hak dan Kewajiban Suami Istri 

a. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain, tidak ada satupun orang yang tidak membutuhkan yang lainnya. Sama 

halnya dengan anjuran untuk menikah yang mana keduanya akan memiliki 

hak dan kewajiban yang saling diinginkan antara keduanya. Adapun 

pengertian hak secara etimologi mempunyai arti hak milik, kepunyaan dan 

kewenangan.
11

  

Hak adalah unsur normatif yang memandu  tindakan, melindungi 

kebebasan, dan menjamin kesempatan bagi orang untuk mempertahankan 

martabat dan nilai. Menurut pada ahli, hak merupakan sebagai apa yang 

dIbutuhkan seseorang untuk melindungi kesejahteraannya dan untuk 

menerima atau  melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri. Hak merupakan hal- 

hal yang harus di terima orang  secara langsung atau tidak langsung. 

Sedangkan kewajiban merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan atau 

                                                           
11

 W. J. S. Poerwa Darminta, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 2002 ), 

cet. ke- 17, h. 339. 
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dikerjakan dengan penuh tanggung jawab tergantung pada situasi 

kemampuan.
12

 

Kewajiban berasal dari kata wajib yang memiliki arti harus. Dalam 

KBBI kewajiban merupakan sesuatu yang diwajibkan, yang harus 

dilaksanakan, jadi kewajiban mempunyai hubungan dalam suami istri yang 

adalah hal- hal yang dilakukan atau diadakan oleh salah seorang suami istri 

untuk memenuhi hak dari pihak lainnya.
13

Suatu perkawinan akan membawa 

akibat tidak saja terhadap hubungan perdata melainkan juga hak dan 

kewajiban suami istri, harta bersama, kedudukan anak, tetapi juga menyangkut 

tentang adat istiadat dan keagaman. Ter Haar menjelaskan bahwa perkawinan 

itu adalah urusan kerabat, keluarga, pribadi, dan keagamaan.
14

  

Hak istri adalah sesuatu yang wajib di peroleh oleh istri dari sang 

suami, jika dia tidak memberikan hak tersebut maka dia lalai dalam 

melakukan tanggung jawabnya sebagai seorang suami, sedangkan kewajiban 

istri adalah sesuatu yang wajib istri lakukan untuk suaminya berdasarkan 

syariat agama. Demikian pula dengan hak suami adalah sesuatu yang harus di 

terima suami dari seorang istri, dan begitu juga dengan kewajiban suami 

adalah sesuatu yang wajib dilakukan untuk istri. Dengan demikian 

terbentuklah suatu keluarga yang memiliki peranan menggambarkan 

                                                           
12

 Ridha Haifarashin,” Pemahaman Siswa Tentang Kewajiban dan Hak Warga Negara”, ( 

Jurnal Pendidikan Tambusai : 2021), vol 5, no. 3, h. 7263.  

 
13

 Kamal Muktar, Asas- asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, ( Jakarta : Bulan 

Bintang, 1974), cet ke- 1, h 126. 

 
14

  Wiranti  Ahmad,” Hak dan Kewajiban dalam Keluarga menurut Undang- undang No. 

1 Tahun 1974  tentang  Perkawinan”, ( Jurnal Hukum Pro Justitia : 2008), vol. 26, no. 4, h. 374. 
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seperangkat perilaku antar pribadi, sifat dan kegiatan yang berhubungan 

dengan pribadi dalam posisi dan situasi tertentu.
15

 

b. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Saat seseorang telah melangsungkan suatu pernikahan maka setelah itu dia 

akan memiliki tanggungjawab, baik sebagai seorang istri maupun suami. 

Keduanya memiliki porsi masing- masing. Misalnya sang suami yang 

berkewajiban dalam memberikan nafkah kepada istri. Sebagaimana Allah 

SWT berfirman dalam Q.S An- nisa : 4 sebagai berikut : 

اا ْۤ ـٔ ريِ اا  مَّ ـٔ يِيْۤ َُ  ٍُ وْ ا فكَُُُ َُ هفَْسا ٌْ ءٍ مِّ لََا ْۗ فاَِنْ طِبَْْ مكَُُْ غَنْ شََْ ِّسَاۤءَ صَدُكٰتِِِنَّ نِِْ  وَ اٰثوُا امً

Artinya : “ Dan Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 

kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) 

pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya”.
16

 

  

Ayat ini diturunkan tertuju pada suami sebagaimana dikatakan 

oleh Ibnu Abbas , Qatadah, Ibnu Zaid dan Ibnu Juraij. Dan perintah ini  

wajib dilaksanakan karena tidak ada bukti yang memalingkan dari 

maknanya., mahar wajib atas suami terhadap istrinya.
17

 

                                                           
15

  Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Keluarga untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah( Bandung : Fokus Media, 2018), cet. ke- 4,  h. 4.  

 
16

 Ibid, Q. A an- Nisa (4) : 4. 

 
17

 Ibrahim Amini, Hak- Hak Suami dan Istri, (Jakarta Selatan : Cahaya, 2007 ), cet. ke- 7, 

h. 79.  
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Seorang perempuan yang dinikahi tanpa adanya mahar dari sang 

calon suami maka pernikahannya tetap dikatakan sah, karena mahar bukan 

termasuk kepada rukun pernikahan, namun harus kita ketahuai juga secara 

bersama bahwasanya rasulullah memberikan mahar kepada setiap istri 

yang dinikahinya. Dengan demikian mahar mempunyai kedudukan yang 

cukup penting dalam khitmatnya suatu penyelenggaraan pernikahan, dan 

pihak sang calon suami memberikan mahar mitshil yang merupakan mahar 

yang disesuaikan dengan umur calon istri, kecantikannya, kekayaannya, 

kepintarannya, agama, kegadisannya,  dan yang lainnya.
18

Pernikahan yang 

sah adalah pernikahan yang terpenuhi akan syarat dan rukunnya. Bahkan 

untuk mencapai suatu ketentraman dalam sebuah keluarga ada timbal balik 

antara istri dan suami semisalnya dalam hak dan kewajibannya.   

Allah SWT juga berfirman dalam al-Quran surat al- Baqarah ayat 

228 sebagai berikut : 

 ِ ِِنَّ اِنْ كُنَّ يؤُْمِنَّ بًِلّلّٰ ٓ اَرْحَامِ ُ فِْ َّكْتُمْنَ مَا خَوقََ الّلّٰ له مَِنَُّ اَنْ ي ءٍْۗ وَلَْ يََِ ِِنَّ جوَٰثةََ كرُُوْۤ هفُْسِ َّصْنَ بًَِ ت وَاممُْطَوَّلٰتُ يتََََ

نَّ  بًِممَْؼْرُوْ ِۖ  وَنِورّاَِاِ   يْ ػوَيَِْْ ِ ا ْۗوَمَِنَُّ مِثلُْ الََّّ نَّ فِْ ذٰلَِِ اِنْ اَرَادُوْٓا اِصْلََحا ُِ خِرِْۗ وَتؼُُوْهتَُِنَُّ اَحَقه بِرَدِّ وَاميَْوْمِ الْْٰ

ُ غَزيِزٌْ حَكِيٌْ   ػوَيَِْْنَّ دَرَاَةٌ ْۗ وَالّلّٰ

Artinya : “ Wanita- wanita yang ditalak hendaklah menahan diri tiga kali 

quru‟. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 

Allah dalam rahimnya. Jika mereka beriman kepada Allah dan 

hari akhir. Dan suaminya berhak merujukinya dalam masa 

menanti itu, jika mereka para suami menghendaki ishlah. Dan 

para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban 

menurut cara yang ma‟ruf. Akan tetapi para suami mempunyai 

                                                           
18

 Agus Salim, Hukum Perkawinan, ( Jakarta : Pustaka Amani, 2002), cet. ke- 9, h. 138. 
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satu tingkat kelebihan dari pada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.”
19

 

Adapun firman Allah SWT yang lainnya berhubungan dengan hak 

dan kewajiban suami istri terdapat dalam al- Qur‟an surat an- Nisa ayat  : 

19 sebagai berikut : 

َّبثِْيَْْ  آَنْ ي نَّ اِلَّْ ُُ بُوْا تِبَؼْضِ مَآ اٰثيَتُْمُوْ  َُ نَّ مِتذَْ ُُ ا ْۗ وَلَْ ثؼَْضُووُْ اُ ِّسَاۤءَ كَرْ له مكَُُْ اَنْ ترَجِوُا امً يْنَ اٰمٌَوُْا لَْ يََِ ِ اَ الََّّ َيُّه  يَٰٓ

ا ا كَثِيْا َِ خَيْا ُ فِيْ ؼَلَ الّلّٰ اا وَّ يََْ وْا شَيْـٔ ُُ نَّ فؼََسٰٰٓ اَنْ تكَْرَ ُُ تُمُوْ ُْ نَّ بًِممَْؼْرُوْ ِۖ ۚ فاَِنْ كَرِ ُُ وْ يةٍَ ۚ وَػاَشُِِ بَيِّ   تِفَاحِشَةٍ مه

Artinya : “ Hai orang- orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mewarisi  wanita dengan jalan paksa dan jangan kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 

dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 

mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaulan 

dengan mereka secara patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, 

karena kamu tidak menyukai sesuatu, padahal allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak.” 
20

 

Ayat diatas membahas tentang suami istri yang dimana keduanya 

harus membina rumah tangga dengan cara yang baik, sekalipun misalnya 

kita ada perasaan yang tidak menyenangkan terhadap pasangan kita tetap 

harus memperlakukan dia dengan cara yang patut. 

Adapun hadist tentang hak- hak istri yang menjadi kewajiban 

suami, yaitu sebagai berikut : 

لَّْ  ن ن يبثٔيْ تفاحشة  
ِٕ
نَّ غَوَانٌ غِيْدَكُُْ ميَسَْ ثمَْوِكُونَ مِنِْنَُّ شَيئْاا غيََْ ذَلَِِ ا ُُ َّمَا  ه

ِٕ
ا فاَ ِّسَاء خَيْا تَوْصُوا بًِمً نٔلْ وَاس ْ

نَّ 
ِٕ
نْ ن طَؼْيكَُُْ فلَََ  ثبَْغُوا ػوَيَِْْنَّ سَبِيلَا ن لْ ا

ِٕ
بًا غيََْ مُبَََح فاَ نَّ ضَْْ ُُ نَّ ف المضاجع وَاضْْتِوُ ُُ ن فؼون فاهْْرُُو

ِٕ
يةٍَ فاَ مبيِّ

ونَ وَلْ يبَذَْنَّ فِ  ُُ ا حبهكُُْ ػلَََ وِسَائِكُُْ فلَََ يوُطِئن فرشكُ من تَ كْرَ وسَائِكُُْ ػوَيَْكُُْ حَلًّا فبَ مَّ
ِٕ
مكَُُْ ػلَََ وِسَائِكُُْ حَلًّا وَا

نَّ وَطَؼَامِِِنَّ  نَّ فِ كِسْوَتِِِ هيَِْْ
ِٕ
يُوا ا س ِ ُِنَّ ػوَيَْكُُْ  ن نْ تُُْ ونَ ن لْ وَحَلَّ ُُ  تيُُوتِكُُْ مِمَنْ تكَْرَ

                                                           
19

  Ibid, Q.S al- Baqarah ( 2) : 228. 

 
20

 Ibid, an- Nisa (4) : 19. 
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Artinya : “ Ketahuilah, hendaklah kalian melaksanakan wasiatku untuk 

berbuat baik kepada wanita, karena mereka laksana tawanan 

yang berada disisi kalian. Kalian tidak berhak atas mereka lebih 

dari itu, kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji yang 

nyata. Jika mereka melakukannya, jauhilah mereka di tempat 

tidur dan pukulah mereka dengan pukulan yang tidak 

menyakitkan. Jika kemudian mereka mentaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Ketahuilah; kalian memiliki hak atas istri kalian dan istri kalian 

memiliki hak atas kalian. Hak kalian atas istri kalian ialah dia 

tidak diperkenankan membawa orang yang kalian benci ke 

tempat tidur kalian dan rumah kalian. Ketahuilah; hak istri kalian 

atas kalian ialah kalian berbuat baik kepada mereka dalam 

(memberikan) pakaian dan makanan (kepada) mereka.”
21

 

Istri itu ibarat tawanan perang bagi suaminya. Akan tetapi  suami 

tidak bebas berbuat salah atau sesuka hatinya terhadap istrinya. Suami bisa 

berikan peringatan kepada istri jika istri melakukan hal tersebut terhadap  

kesalahan atau perbuatan keji. Sedangkan jika istri tidak melakukan 

kesalahan, suami tidak boleh mencari-cari kesalahan istri
22

 

c. Ketentuan Kewajiban dan Hak Suami Istri 

1. Hak Suami  

   Adapun hak suami terhadap istri sebagai berikut : 

a. Mentaati, menghormati dan tidak durhaka kepada suami, saat 

seorang perempuan telah menikah  dan sah menjadi istri nya, maka 

dia mempunyai kewajiban untuk  melaksanakan perintah suami 

dalam segala hal kebaikan. Keharmonisan rumah tangga tidak akan 

tercapai dengan baik jika istri tidak menjalankan kewajibannya 

                                                           
21

 Sunan at Tirmidzi, Hadist Tirmidzi, Nomor 1083, h. 1163. 

 
22

 Al-Bantani, Muhammad bin 'Amr bin 'Ali Nawawi (1987). Syarah 'Uqud alLujjain fi 

Bayan Huquq al-Zaujain. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, h. 6-7. 
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tersebut. Untuk berpergian pun mesti dengan izinnya suami 

sekalipun itu kepentingan ibadah haji.
23

 

b. Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami, setelah menikah istri 

mempunyai kewajiban tidak hanya menjaga dirinya saja melainkan 

juga harus menjaga suami, hartanya dan juga keluarganya. Segala 

hal yang terjadi di dalam rumah tangga haruslah senantiasa di jaga 

dan selalu menyiramnya dengan kebaikan. Bahkan istri juga tidak 

boleh memasukkan sembarang orang ke dalam rumah. 

c. Mempercantik diri untuk suami, suami berhak mendapatkan 

kecantikan sang istri, dan kita ketahui wanita suka mempercantik 

diri dan suka untuk di puji, hal demikian dapat menjadi ladangan 

keharmonisan rumah tangga agar tetap tumbuh mekar dan cantik di 

pandang. 

d. Hak mentalaq istrinya, ketika tidak ada kecocokan antara 

keduanya, suami mendapatkan hak untuk mentalaq istrinya sesuai 

prinsip  Islam, namun talaq bukanlah sesuatu yang disukai oleh 

Allah, karena saat seseorang memutuskan untuk melakukan talaq 

maka hubungan antara istri dan suami akan terputus dan tidak sah 

lagi.
24

 

  

                                                           
  

23
 Wahbah Al- Zuhaili, Al- Fiqh Al- Islami Wa Adillatuh, (Beirut : Darul Fikal 

Mu‟ashirah, 2002), cet. ke- 11, h. 6850.  

 
24

 Abd Basit Misbachul Fitri, “Hak dan Kewajiban Suami Istri”, (Usratuna :2019), vol. 3, 

no. 1, h. 54. 
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2. Hak Istri  

Adapun hak yang harus di terima seorang wanita setelah 

menikah dan menjadi istri sah dibagikan kepada dua bagian yaitu hak 

finansial ( mahar dan nafkah) dan hak nonfinalsial. Islam sangat 

menjunjung tinggi kedudukan perempuan, dahulu hak wanita tidak lah 

begitu dipedulikan bahkan hanya dituntutkan untuk menjalankan 

kewajibannya sebagai seorang istri yang berbakti kepada suaminya, 

dan status wanita saat itu sangatlah rendah dan tidak bermanfaat yang 

terjadi di masa jahiliyah dulu. Dan hal tersebut terjadi dikarenakan 

keadaan sekitarnya yang membutuhkan kekuatan fisik yang kuat untuk 

bertahan hidup sedangkan perempuan di anggap lemah akan hal 

tersebut.
25

 

1. Hak Finansial 

a. Hak untuk mendapatkan mahar dalam suatu pernikahan. 

Mahar yang diberikan pihak suami kepada istri adalah 

sesuatu yang memiliki manfaat dan mampu untuk digunakan 

kembali di masa yang akan datang, di saat mereka sangat 

membutuhkan. Sebagaimana dalam hadist yang di riwayatkan 

oleh Muslim “ Carilah walaupun cincin dari besi”. Hadist ini 

memberitahukan kewajiban untuk memberikan mahar kepada 

                                                           
25

 Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat 2, ( Bandung : Pustaka Setia, 2010),cet. ke- 7, 

h. 11. 
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wanita yang akan dijadikan istri dan itu menjadi hak istri 

tersebut.
26

 

b. Nafkah  

Mendapatkan pangan sandang dan papan, maksudnya 

adalah mendapatkan makan dari suami jangan sampai istri dan 

anak mati kelaparan karena belum makan, sandang merupakan 

pakaian yang layak yang bisa digunakan oleh sang istri, 

sedangkan papan adalah rumah atau tempat tinggal yang layak 

juga. Sehingga sang istri dan anak bisa beristirahat dengan 

nyaman. Istri juga berhak mendapatkan biaya kecantikan, 

kesehatan, perhiasan, mendidik anak dan biaya tak terduga 

yang lainnya juga. 

2. Nafkah Nonfinansial 

a. Mempergauli atau berhubungan seks yang baik dengan istri. 

Kewajiban suami adalah memulikan istrinya apa lagi 

dalam melakukan hubungan suami istri. Nafkah  batin 

merupakan kebutuhan biologis dan psikologis, yang 

diwujudkan dengan melakukan hubungan seksual dengan 

penuh kasih penulisng, cinta, perhatian , sifat manja dan 

                                                           
26

 Ibrahim Amini, Hak- Hak Suami dan Istri, ( Jakarta Selatan: Cahaya, 2007), cet. ke- 6, 

h. 79.   
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perlakuan lembut. Dan nafkan batin ini artinya yang 

berhubungan dengan seks.
27

 

b. Kewajiban suami menjaga dan memelihara rumah tangganya. 

Hak istri adalah mendapatkan pelajaran agama dari sang 

suami dan juga menjadi kepala sekolah ataupun guru di rumah 

tangga mereka untuk mendidik anak nya, dan jika keduanya 

belum mampu memahami agama maka keduanya boleh belajar 

kepada para ulama, namun jika keduanya menolak untuk 

belajar ilmu agamakan berakibat dosa.
28

 

3. Kewajiban Istri  terhadap Suami 

Sedangkan kewajiban seorang istri terhadap suaminya 

adalah mengikuti perintahnya selama perintah tersebut tidak 

melanggar syariat dan membuat seorang suami senang. Oleh sebab 

itu kewajiban seorang istri adalah mempercantik dirinya dengan 

berdandan, memenuhi panggilannya jika seorang suami 

membutuhkan istrinya tersebut. 

Secara sosiologi hal semacam ini untuk masyarakat 

Indonesia punya toleransi dan tanggung jawab yang tinggi, di 

anggap sangat mudah bahkan bukan suatu tugas, melainkan suatu 

hIburan yang sangat menyenangkan karena hampir semua wanita 

                                                           
27

 Samsul Bahri, Mimbar Hukum No 52, Nafkah Batin dan Kompensasi Materilnya, ( 

Jakarta : Pustaka Pelajar, 2010), cet. ke- 7, h. 24.  
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menyukai berdandan dan menghiasi  dirinya  karena faktor 

kesempatan dan ketidak mampuan membeli alat dan bahan untuk 

kosmetik.
29

 

4. Kewajiban Suami terhadap Istri 

Adapun kewajiban suami terhadap istrinya adalah 

memberikan nafkah zahir sesuai dengan syariat Islam, yang mana 

setelah akad yang sah maka suami mempunyai kewajiban yaitu 

wajib memberi nafkah kepada istri yang taat, baik makan, pakaian, 

sedangkan tempat tinggal peralatan rumah sesuai dengan 

kemampuan sang suami.  

Kemudian adapun hak- hak bersama suami istri setelah 

melangsungkan pernikahan yang sah diantaranya sebagai berikut : 

a. Mengadakan hubungan seksual yang halal antara suami istri dengan 

cara yang baik dan dianjurkan agama. 

b. Anak mempunyai nasab yang jelas terhadap ayah biologisnya atau dari 

suami yang halal. 

c. Dengan terjadinya pernikahan yang sah, maka keduanya dapat saling 

mewarisi harta nya. 

d. Ketetapan keharaman besanan antara suami istri, sebagai mana yang 

telah dijelaskan pada pembahasan mengenai wanita- wanita yang 

haram untuk dinikahi. 
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e. Keduanya wajib berperilaku yang baik, sehingga dapat melahirkan 

kemesraan dan kedamaian hidup dalam berumah tangga.
30

 

 Saling mencintai sehingga dapat memunculkan sikap yang lemah 

lembut dalam bertutur kata, selalu menunjukkan perhatian, bijaksana 

dalam bergaul, tidak mudah tersinggung, dan perasaan masing- masing 

tentram agar tercapainya kehidupan yang tentram dan nyaman berdasarkan 

syariat Islam.
31

 Kemudian hak dan kewajiban suami istri yang paling 

utama adalah mampu membangun hubungan keluarga baik dari pihak laki- 

laki ataupun perempuan dan keduanya harus saling menjaga aib masing- 

masing.
32

 

2. Konsep Nafkah dalam Islam 

a. Pengertian Nafkah 

 Nafkah merupakan kata yang  diambil dari  “al-infaq” yang artinya 

mengeluarkan. Sedangkan nafkah secara istilah yaitu sesuatu yang diberikan 

oleh seorang suami kepada isteri, seorang Bapak kepada anak, dan kerabat 

dari miliknya sebagai keperluan pokok bagi mereka.
33

 

 Seorang suami berkewajiban untuk memberi nafkah kepada isteri & anak-

anaknya. Nafkah yang utama diberikan untuk memenuhi kebutuhan pokok 
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kehidupan, yakni makanan, pakaian dan tempat tinggal. Kewajiban ini 

berdasarkan kesanggupan dan disesuaikan dengan kebutuhan. Menurut 

Abdurrahman nafkah mempunyai makna segala biaya hidup meliputi hak 

isteri dan anak-anak dalam hal makanan, pakaian dan tempat kediaman serta 

beberapa kebutuhan pokok lainnya, bahkan sekalipun isteri itu seorang wanita 

yang kaya.
34

 

b. Dasar Hukum Nafkah 

Adapun yang menjadi dasar hukum tentang nafkah yaitu dalam al- Qur‟an 

surat at- talaq ayat 6-7 yaitu sebagai berikut :  

ْۗ وَاِنْ كُنَّ اُومٰ  نَّ لُوْا ػوَيَِْْ نَّ مِتُضَيِّ ُُ وْ اْدِكُُْ وَلَْ ثضَُاۤره نْ وه نَّ مِنْ حَيْثُ سَكٌَتُُْْ مِّ ُُ نَّ حَّّٰٰ اَسْكٌِوُْ لٍ فاََهفِْلُوْا ػوَيَِْْ ْ ََ تِ 

وَِنَُّۚ  ْ ََ ضِعُ يضََؼْنَ  تُُْ فسََتَُْ ۚ وَنْثمَِرُوْا تيٌَْكَُُْ تِمَؼْرُوْ ٍۖۚ وَاِنْ ثؼََاسََْ نَّ ُُ نَّ اُجُوْرَ ُُ ْۗۗ فاَِنْ اَرْضَؼْنَ مكَُُْ فاَٰثوُْ ٓ اُخْرٰ  ََ   

Artinya : ”Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika 

mereka (para istri yang dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah 

kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian 

jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu maka berikanlah 

imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu 

(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu sama-sama menemui 

kesulitan (dalam hal penyusuan), maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya.”
35

 

 

ْۗ وَمَ  هَ نْ سَؼَتِ ْۗ مِيُيْفِقْ ذُوْ سَؼَةٍ مِّ ا اِلَّْ مَآ اٰثٰىهاَ ُ هفَْسا فُ الّلّٰ ْۗ لَْ يكَُُِّ ُ َُ الّلّٰ آ اٰثٰى َ  فوَيُْيْفِقْ مِمَّ َِ رِزْكُ نْ كدُِرَ ػوَيَْ

ا هسْْا ُ تؼَْدَ غُسٍْْ ي يَجْؼَلُ الّلّٰ   س َ

Artinya : “ Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah 
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memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. 

Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan 

apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan 

menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.”
36

 

 Pada ayat 6 menjelaskan tentang tuntutan yang diberikan kepada 

suami untuk memberikan tempat tinggal bagi istrinya dan pada ayat 6 dan 

7 dijelaskan tentang tidak adanya ketentuan secara pasti besaran nafkah 

yang wajib diberikan 

c. Ketentuan  Nafkah 

 

 Tidak ada yang dapat  membatasi ukuran pemberian nafkah kecuali 

menurut kemampuan suami. Istri tidak berhak dan dilarang menuntut besar 

kecilnya nafkah diluar kemampuan suami. Jika suami dan istri serumah 

maka dia wajib memenuhi nafkah anak dan istrinya baik makan, 

pakaian,minum, tempat tinggal, dan kebutuhan yang lainnya. Jika suami 

bakhil, yaitu memberikan nafkah secukupnya kepada istri tanpa alasan 

yang benar, maka istri berhak menuntut jumlah nafkah tertentu baginya 

untuk keperluan makan, pakaian, dan tempat tinggal.
37

 

Adapun pembagian dari nafkah sebagai berikut : 

1. Nafkah istri  

Pihak istri berhak mendapatkan nafkah dari pihak suami yang 

menikahinya. Sebaliknya, di atas pundak suami terletak kewajiban 
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untuk menafkahi istrinya.
38

adapun penjelasakan atau pendekatan 

nafkah diantaranya : 

A. Nafkah Menurut Fiqih  

Kadar pemberian nafkah di kalangan ulama mazhab 

persoalan kadar nafkah muncul berkaitan dengan status kekayaan 

suami dan/atau istri. Artinya bila terdapat perbedaan, misalnya 

suami kaya dan istri miskin atau sebaliknya suami miskin istri 

kaya, maka dalam hal ini pendapat ulama terbagi atas empat 

kategori yaitu : 

a) Pertama, Syafi'i mengemukakan bahwa kadar nafkah hanya 

didasarkan pada kemampuan suami saja, kaya atau tidaknya 

istri tidak berpengaruh pada kadar nafkah.  

b) Kedua, Hanbali dan Maliki, ukuran nafkah ditentukan waktu, 

tempat dan kondisi istri. Sedangkan Hanafi terbagi atas dua 

pendapat, mereka mengemukakan bahwa ukuran nafkah dapat 

ditentukan berdasarkan kondisi suami-istri atau cukup 

diperhitungkan berdasarkan kondisi istri saja
39

 

Dalam persoalan istri berkerja, Syafi'i dan Hanafiyah 

memiliki pendapat yang sama yakni bila istri bekerja berdasarkan 

kepentingannya sendiri dan tanpa memperoleh ridho suami, maka 

                                                           
38

Satria Effendi, Problematika hukum Keluarga Islam Kontemporer Analisis 

Yuriprudensi Dengan Pendekatan Ushuliyah, (Jakarta : Kencana, 2010), h.152   

 
39

 Abdurrahman bin Muhammad bin Awdl al-Juzairi, Al-fiqhu ala al-mazahib 
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gugur atasnya kewajiban nafkah. Namun, bila istri bekerja atas 

kerelaan suami, maka kewajiban nafkah tetap melekat pada suami. 

Berkaitan dengan nusyuz juhmur ulama memiliki 

pandangan yang sama, bahwa istri nusyuz tidak memiliki hak atas 

nafkah. Akan tetapi, dalam menentukan batasan mengenai tingkah 

istri yang bagaimana yang disebut nusyuz sehingga menyebabkan 

gugurnya kewajiban nafkah, para ulama berbeda pendapat. 

B. Pendekatan Nafkah dengan Kompilasi Hukum Islam 

Dalam Kompilasi Hukum Islam permasalahan nafkah di 

atur secara terperinci dalam pasal  80 yaitu : 

b. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, 

akan tetapi mengenail hal- hal urusan rumah tangga yang 

penting diputuskan oleh suami istri secara bersama. 

c. Suami wajib melindungi istrinya dan memberi segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

d. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya 

dan memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang 

berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

e.  Sesuai dengan penghasilan suami menanggung nafkah : 

1. Pangan, sandang, dan tempat kediaman bagi istri. 
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2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 

bagi istri dan anak 

3. Biaya pendidikan bagi anak. 

f. Kewajiban suami terhadap istrinya pada ayat (4) huru a dan b 

di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 

istrinya. 

g. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajibanya terhadap 

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

h. Kewajiban suami sebagaimana di maksud ayat (5) gugur 

apabila istri nusyuz.
40

 

B. Nafkah menurut Undang-undang yang berlaku di Indonesia 

 

UU. RI. No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 31 

ayat 3 jelas mengatur mengenai hak, kedudukan dan status istri 

yang sama dengan suami, hanya perannya yang dibedakan. Suami 

berkerja mencari nafkah di luar rumah dan istri menjalankan 

perannya sebagai Ibu rumah tangga di dalam rumah. 

Pasal 34 UU No. 1 Tahun 1974 dijelaskan:  

a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

b. Isteri wajib mengatur rumah tanga sebaik-baiknya 
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c. Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan. 

Dalam undang-undang ini dijelaskan secara eksplisit bahwa 

pemenuhan nafkah keluarga adalah tangung jawab suami 

sebagai kepala keluarga dan isteri memiliki kewajiban untuk 

mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya. 

3. Konsep Long Distance Marriage ( LDM) 

a. Pengertian Long Distance Marriage ( LDM) 

Suami istri yang tinggal berjuahan ( Long Distance Marriage) ialah 

pasangan yang menikah secara sah dan resmi namun tidak hidup bersama 

dalam satu rumah dikarenakan situasi atau pun kondisi tertentu. Jarang yang 

jauh dan biaya yang besar menyebabkan terbatasnya waktu untuk berkumpul 

dan bertemu keluarga.
41

  

Adapun pengertian lainnya tentang ( Long Distance Marriage) adalah 

suatu hubungan dimana pasangan suami istri  yang menjalaninya dipisahkan 

oleh jarak dan fisik yang tidak memugkinkan adanya kedekatan fisik dalam 

waktu tertentu.
42

Kemudian pengertian lainnya tentang hubungan Long 

Distance Marriage merupakan suatu kondisi dimana sepasang suami istri 

dalam suatu keluarga dipisahkan antara  ruang dan waktu, sehingga 
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mempunyai jarak untuk bertemu sampai salah satu ataupun keduanya tidak 

berjauhan sehingga  mampu berada ditempat yang sama.
43

  

Apabila seorang istri telah berjanji untuk menikah dengan pasangan 

hidupnya, dan sanggup menggapai tujuan perkawinannya untuk mencapai 

rumah tangga yang serasi, maka keduanya memiliki kewajiban yang mana hak 

diantara keduanyanya menjadi kewajiban diantara keduanya untuk dipenuhi.
44

   

Dengan demikian terciptalah keluarga yang sakinah yang di cita 

citakan dimana mempunyai arti dalam al- Qur‟an yaitu kostruk keluarga yang 

harus menjadi wadah bagi setiap musiim sehingga mendapatkan kebahagian 

secara lahir dan batin.
45

 

Berdasarkan tanggung jawab sudah menjadi takdir manusia diciptakan 

dengan berpasang- pasangan dan mempunyai keinginan untuk berhubungan 

antara pria dan wanita untuk menyalurkan kebutuhan biologis  dan 

menyalurkan rasa kasih penulisng antara keduanya sehingga terciptanya 

keluarga yang harmonis.
46
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b. Sejarah  Long Distance Marriage ( LDM ) 

Sejarah Long Distance Marriage ( LDM ) dapat ditelusuri kembali 

pada zaman kuno dan pada masa kenabian dulu, pada masa itu juga terjadinya 

pernikahan jarak jauh karena peperangan, perdagangan atau pun migrasi. 

Seperti Rasulullah yang memilih untuk hijrah atau melakukan perdagangan 

dan meninggalkan istrinya. Pada saat ini komunikasi dengan pasangan sangat 

sulit dilakukan dikarenakan  belum adanya teknologi seperti saat ini. 

Peristiwa  Long Distance Marriage ( LDM) telah ada sejak zaman 

dahulu kala pada masa Nabi Ibrahim AS (1997-1882) SM. Sebagai laki-laki 

yang menjunjung perintah Allah swt. Nabi Ibrahim meninggalkan Siti Hajar 

dan Ismail anaknya disebuah padang pasir yang sangat tandus (Mekah). Nabi 

Ibrahim dan keluarganya tercatat sebagai pelaku perkawinan jarak jauh atau 

long distance marriage.Terhitung kurang lebih 12 tahun Nabi Ibrahim dan Siti 

Hajar tidak menetap dalam satu rumah.Kewajiban suami istri tetap dijalankan 

oleh keduanya. Siti Hajar tetap berbakti kepada suaminya dengan menjaga 

puteranya Nabi Ismail dan Nabi Ibrahim membangunkan tenda untuk menjadi 

tempat berteduh istri dan anaknya. Dengan adanya peristiwa ini Siti Hajar 

berlari dari Safa dan Marwa untuk memberikan Nabi Ismail air dan akhinya 

Allah swt memberikan air zamzam.
47
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c. Jarak Long Distance Marriage ( LDM ) 

Adapun batasan  maksimum terhadap hubungan Long Distance 

Marriage ialah empat bulan, atau enam bulan, yang dikutip oleh Nofri Yanti 

tahun 2021 yang berjudul Pandangan Islam tentang Pernikahan Jarak Jauh, 

bahwas Syaikh Dr. Su‟ad Shalih yang merupakan professor Fiqih Universitas 

Al- Azhar. Sedangkan ulama Hambali batas maksimumnya sampai dia dapat 

bertahan berpisah dari pasangannya.
48

 

Holt dan Stone dalam tulisan yang berjudul”A Study Of Culture 

Variability Andrelational Maintenance Beharviors For International And 

Domestic Proximal And Long Distance Interpersonal Relationship,” 

sebagaimana dikutip oleh Thomas J. Kidenda menggunakan faktor jarak serta 

waktu untuk mengkatagorikan pasangan yang menjalani pernikahan jarak 

jauh. Holt dan Stone mendapatkan informasi demografis dari partisipan 

penelitiannya, dan menunjukan bahwa yang menjalani pernikahan jarak jauh, 

terbagi menjadi tiga kategori. Kategori pertama dilihat dari waktu terpisah (0-

6 bulan, lebih dari 6 bulan), kategori kedua dilihat dari intensitas pertemuan 

(sekali seminggu, seminggu hingga sebulan, kurang dari satu bulan) dan 

kategori yang ketiga yaitu diihat dari jarak (0-1 mil, 2-294 mil, lebih dari 250 

mil) atau kisaran 402,336 kilometer.
49
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Marriage) Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga”, Vol. 18, no. 5,( Februari 2021), h. 22. 
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B. Tinjaun Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri sudah dilakukan dengan berbagai perspektif dan sudut pandang yang berbeda 

baik dalam studi lapangan atau kasus, maupun studi pustaka. Namun sebelum 

peneliti melakukan penulisan, sudah ada beberapa judul penelitian yang terkait 

dengan pembahasan yang hampir serupa dengan penulis.  

1. Agnes Intan Septyani, Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, pada tahun 2020 

dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan 

Kewajiban Suami Istri bagi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia ( TKI ) di desa 

Karangmulyo Kecamatan Pegondon Kabupaten Kendal.”  Jenis penelilitian ini 

menggunakan penelitian hukum empiris yang merupakan hukum berkaitan 

dalam pemenuhan hak dan kewajiban itu bekerja, penelitiannya bersifat 

induktif menyangkut permasalahan interelasi antara hukum dengan 

masyarakat yang merupakan penelitian hukum sosiologi yang diambil dari 

fakta- fakta yang ada dalam suatu masyarakat, badan hukum.  

Dan ini dilakukan dengan menggunakan wawancara bagi beberapa 

TKI terhadap keluarganya, dan ini bersifat penelitian lapangan. 
50

Sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang dampak pemenuhan hak dan kewajiban 

istri Long Distance Marrige di desa Sungai Tonang sehingga dengan adanya 

                                                                                                                                                               
Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, Jurnal Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah : Jurnal Hukum Keluarga 

dan Peradilan Islam, h. 72.   
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perbedaan tempat akan menghasilkan wawancara yang berbeda antara orang 

yang akan diteliti. 

2. Irvina Ninda Setyaningrum, Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri Salatiga Semarang, pada tahun 2023 dengan judul “ 

Pemenuhan Kewajiban Suami dalam Keluarga Pernikahan di bawah umur 

Prespekrif Bapak ( Studi pada masyarakat kecamatan Bergas kabupaten 

Semarang).”  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian  kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian lapangan, serta menggunakan pendekatan 

yuridis empiris yang menggunakan data primer dan sekunder, dan prosedur 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi, dan teknis 

analisis menggunkan jenis  analisis kualitatif.
51

  

Yang membedakan antara penelitian penulis adalah tempat dan 

permasalahan nya karena suami yang kerja jauh dan juga permasalahannya 

Long Distance Marriage. 

3. Reza Umami Zakiyah, Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas UIN Sunan Gunung Djati Bandung, pada tahun 2019 dengan judul 

“ Pola Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relastionship ( LDM ) di Desa Batujaya Kecamatan Batujaya Kabupaten 
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Karawang.“
52

 Dan ini merupakan jenis penelitian lapangan dimana adanya 

permasalahan hubungan antara hak dan kewajiban suami istri saat 

berhubungan jauh sehingga adanya kesulitan dalam masalah keuangan, 

kepercayaan, komunikasi, kerjasama dan kebutuhan seksual. Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian penulis bahwa penulis membahas tentang 

Dampak  Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long  Distance 

Marriage di desa Sungai Tonang Perspektif  Hukum Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data, guna keperluan analisis kontruksi yang dilakukan 

secara metodologis sistematis konsisten berdasarkan dengan tujuan. Metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu.
53

 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian lapangan dan 

ini menggunakan metode kualitatif, dengan mengungkapkan keadaan yang terjadi 

di desa yang di teliti terhadap  dampak pemenuhan hak dan kewajiban suami istri  

long distance marriage ( LDM) di desa Sungai Tonang kecamatan Kampar Utara 

kabupaten Kampar perspektif hukum Islam. Penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan di tempat tertentu yang di pilih untuk dijadikan lokasi 

untuk menyelidiki gejala objektif yang sedang terjadi.
54

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan sosiologis empiris, 

menyimpulkan dan menguraikan data yang berhubungan dengan keadaan yang 

terjadi di Desa Sungai Tonang dengan menggunakan Perspektif Tinjauan Hukum 
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Islam, dengan latar belakang dampak pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

bertentangan atau tidak. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang menjadi  peneliti memperoleh 

informasi ataupun data yang diperlukan. Adapun yang menjadi lokasi penelitian 

penulis untuk melakukan penelitian adalah di Desa Sungai Tonang, Kecamatan 

Kampar Utara. Alasan memilih lokasi ini diantaranya adalah : 

a. Lokasi tersebut terdapat pasangan yang menjalin Long Distance Marriage 

( LDM). Adanya keterbukaan. 

b. Karena dari beberapa desa yang ada disekitarannya, desa sungai tonanglah 

yang memiliki angka lebih banyak para pasangan yang melakukan 

hubungan jarak jauh. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Tanpa adanya subjek atau orang yang ditelitikan dan Objek atau 

permasalahannya maka penelitian tidak akan mampu diteruskan. Maka dari itu 

penelitian ini menggunakan subjek pasangan suami istri yang ada di desa Sungai 

Tonang yang melakukan pernikahan jarak jauh atau Long Distance Marriage ( 

LDM), sedangkan objek penelitiannya adalah tentang pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri Long Distance Marriage ( LDM) di Desa Sungai Tonang, 

Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar. 
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E. Informan  

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian penulis adalah warga 

atau pasangan yang menjalin pernikahan jarak jauh di  desa Sungai Tonang yang 

bertempat tinggal di sana berjumlah 15 pasangan yang melakukan long distance 

marriage
55

. Namun penulis hanya mampu untuk melakukan wawancara kepada 7 

pasangan yang melakukan melakukan long distance marriage karena diantaranya 

enggan untuk dilakukan wawancara dan selalu menghindar. 

F. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data penulis adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Seojono mengatakan bahwa data primer adalah data utama yang di 

peroleh langsung dari masyarakat, melalui observasi dan wawancara yang 

merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengarkan, 

dan bertanya secara sadar, terarah dan senantiasa bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan secara langsung- langsung.
56

 Dan 

yang menjadi data primernya adalah  hasil wawancara dengan pasangan 

yang melakukan long distance marriage Distance Marriage di desa 

Sungai Tonang. 
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 Hasil Observasi di desa Sungai Tonang pada tanggal 10 Desember 2023.  
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data- data yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan undang- undang, hasil 

penelitian,pendapat pakar hukum, buku, kamus, dan jurnal- jurnal yang 

berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri.
57

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan data yang akan dijadikan subjek dalam suatu kajian dengan 

demikian akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan ataupun 

mengindikasikan sesuatu.
58

 

1. Observasi 

Observasi, maksudnya melakukan pencarian dan pengamati suatu 

tindakan atau perilaku yang terdapat pada suatu objek dalam penelitian. Dan 

jenis yang digunakan adalah observasi secara Passive Participant yang di 

mana peneliti mendatangi lokasi penelitian tanpa ikut serta dalam kegiatan 

yang dilakukan oleh objek penelitian dan kita hanya melihat keadaannya tanpa 

harus ikut campur. Observasi adalah proses melakukan pemilihan, 

pengubahan, pencatatan dan pengkodean serangkai perilaku dan suasana dan 

sesuai dengan tujuan – tujuan penelitian.
59
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang 

dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur, semi 

terstruktur, dan tak terstruktur. Wawancara yang terstruktur merupakan bentuk 

wawancara yang sudah diarahkan oleh sejumlah pertanyaan secara ketat. 

Wawancara semi terstruktur, meskipun wawancara sudah diarahkan oleh 

sejumlah daftar pertanyaan tidak tertutup kemungkinan memunculkan 

pertanyaan baru yang idenya muncul secara spontan sesuai dengan konteks 

pembicaraan yang dilakukannya. Wawancara secara tak terstruktur (terbuka) 

merupakan wawancara di mana peneliti hanya terfokus pada pusat-pusat 

permasalahan tampak diikat format format tertentu secara ketat.
60

 

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti atau catatan-

catatan penting yang berkaitan dengan penelitian seperti dokumen-dokumen 

dengan melakukan pemotretan saat melakukan wawancara sebagai pendukung 

dalam penulisan skripsi. 

H. Teknis Analisis Data 

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan deskriptif  kualitatif 

yang merupakan suatu metode yang peneliti gunakan dengan cara menganalisis, 

menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dan berbagai data yang 

dikumpulkan berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang 
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akan ditelitikan di lapangan.
61

 Maka dengan hal demikian memudahkan penulis 

dalam melakukan suatu penelitian. 

Adapun teknik analisis datanya : 

a. Reduksi data ( seleksi data ) 

Dalam analisis data digolongkan di pilih data yang diperlukan dan 

diorganisasikan sehingga dapat ditarik verifikasi. Reduksi data temasuk 

dalam pemilihan data-data yang didapat dari lapangan. 

b. Penyajian Data  

Penyajian ini merupakan serangkaian penarikan kesimpulan dari 

data-data yang disajikan.Penyajian menjadi alat dalam menganalisis data 

lapangan, data disajikan kedalam bentuk uraian teks atau narasi sehingga 

lebih mudah dipahami. 

c. Kesimpulan atau Verifikasi  

Setelah data-data di kumpulkan dan dianalis maka penyajian 

terakhir yakni menyimpulkan data dan memverifikasi validitas dan 

kebenaran data yang diperoleh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian  yang sudah dipaparkan sebelumnya, penulis 

memberikan kesimpulan tentang  Dampak Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami 

Istri yang menjalin pernikahan jarak jauh atau Long Distance Marriage ( LDM ) 

di desa Sungai Tonang, diantaranya : 

1. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri Long Distance Marriage ( 

LDM ) di desa Sungai Tonang kurang terpenuhi dengan baik, sedangkan 

untuk tetap mempererat hubungan keduanya melalui komunikasi telepon 

(Sosial Media), dengan memberikan perhatian dan dukungan selalu pada 

masing- masing pasangan.  

2. Dampak yang terjadi pada pasangan yang  long distance marriage ( LDM ) 

di desa Sungai Tonang yaitu terjadinya miskomunikasi, overthingking, 

kesepian,  tidak tersalurkannya kebutuhan rohani, kurangnya waktu 

bersama pasangan, bahkan memiliki dampak pada pasangan untu 

mempunyai peran ganda.  

3. Tinjauan hukum Islam cukup terpenuhi, dan hal ini diperbolehkan asalnya 

pasangan memenuhi kebutuhannya sesuai dengan kemampuan.  
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang menurut peneliti mampu memberikan masukan 

kepada pasangan yang  long distance marriage ( LDM ), pasangan yang ditinggal 

dan masyarakat secara umum sebagai berikut : 

a. Bagi pasangan yang long distance marriage 

 Adapun saran peneliti bagi pasangan yang melakukan pernikahan 

jarak jauh agar senantiasa menjaga komunikasi dengan pasangannya dan 

menjaga kehormatan pribadi dan juga pasangannya, dengan melakukan hal 

yang positif. 

b. Pasangan yang di tinggal 

 Agar selalu berfikir positif dengan pasangannya, menyIbukan diri 

dengan melakukan kegiatan di tempat tinggal atau memilih untuk 

melakukan pekerjaan sampingan agar tidak selalu merasa kesepian dan 

juga memperbanyak relasi dengan sesama, dan menjaga komunikasi 

dengan pasangan, menyelesaikan permasalahan dengan dewasa. 

c. Masyarakat Umum 

 Agar mampu memenuhi kewajiban dan hak pasangannya, dan 

dengan adanya penelitian ini mampu memberikan masukan terhadap 

peneliti atau pun pembaca selanjutnya. 
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